BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil olah data dan juga pembahasan mengenal
pengaruh self-efficacy, time budget pressure, dan pengalaman auditor
terhadap skeptisisme profesional maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

1. Sdf-efficacy berpengaruh positif  terhadap  skeptisisme
profesional. Hal ini sesual dengan hipotesis pertama yang
berarti bahwa H1 dapat diterima. Tingkat kepercayaan auditor
dalamn menjalankan tugas auditnya membuat tingkat
skeptisismenya juga bertambah tinggi.

2. Time Budget Pressure berpengarun negatif terhadap
skeptisisme profesional. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua
sehingga H2 dapat diterima. Semakin tinggi time budget
pressure yang dimiliki auditor maka semakin rendah tingkat
skeptisisme profesional auditor.

3. Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap skeptisisme
profesional. Hal ini sesuai dengan hipotesis ketiga sehingga H3
dapat diterima. Semakin luas dan banyaknya jam terbang
auditor dalam menjalankan tugasnya dalam bidang audit akan

membawa pengaruh positif bagi skeptisisme auditor.
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5.2. Implikas

Seorang auditor harus memilki self-efficacy yang tinggi agar dapat
mel aksanakan tugas audit dengan baik lewat kepercayaan diri mereka dalam
menggali informasi-informasi dan mencari bukti audit yang diperlukan. Hal
ini juga diterapkan oleh auditor-auditor yang berada pada KAP Jakarta karena
sebagian besar auditor menjawab pernyataan ketika auditor diperhadapkan
dengan tugas audit yang sulit, auditor yakin dapat menyelesaikan tugas
dengan baik. Auditor dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki
tingkat kemandirian yang tinggi juga dalam mengambil keputusan audit
sehingga tidak tepengaruh dengan pengaruh eksternal yang dapat mengurangi
skeptisisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy auditor yang
ada pada KAP Jakarta memberikan dampak positif terhadap skeptisisme

sehingga hal ini perlu untuk dipertahankan oleh auditor KAP di Jakarta.

Selain itu, adanya tekanan anggaran waktu atau time budget
pressure yang diberikan auditor memberi dampak negatif terhadap tingkat
skeptisisme auditor Kantor Akuntan Publik yang berada di Jakarta. Semakin
tinggi pressure atau tekanan yang diberikan akan menurunkan tingkat
skeptissme profesional KAP Jakarta hal ini memaksa auditor untuk
menyelesalkan tugas-tugas mereka dengan cepat dan menghambat

kemampuan mereka dalam menganalisisinformasi yang tepat dan relevan.

Oleh karena itu, KAP di Jakarta dapat menetapkan waktu yang
realistis dalam melakukan audit agar auditor juga dapat mengeksplorasi bukti-

bukti yang diberikan mangemen. Selain itu, KAP juga dapat memberikan
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pelatihan dan dukungan yang memadai kepada auditor dalam menghadapi

tekanan waktu.

Pengadlaman audit yang dimiliki auditor KAP Jakarta akan
berbicara ketika mereka menghadapi bukti-bukti yang tidak tepat dan relevan.
Namun ditemukan bahwa terdapat hampir sebagian responden ketika memiliki
banyak klien membuat auditor melakukan kekeliruan dalam pengumpulan
bukti dan informasi sehingga menghambat kinerja penugasan. Oleh karena itu,
untuk mempertahankan bahkan meningkatkan pengalaman auditor, KAP dapat
mengadakan pelatihan guna mengembangkan pengetahuan mendalam tentang
risiko dan pemahaman yang lebih baik tentang praktik bisnis. Hal ini membuat
auditor lebih efektif mengevaluas bukti, mengidentifikasi ketidaksesuaian,
dan menghadapi tantangan yang kompleks dengan skeptisisme dan kehatian-

hatian yang tinggi.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih terdapat bias
responden. Bias responden ini terjadi karena auditor yang mengisi didominasi
oleh senior auditor yang memiliki lama kerja 2-5 tahun. Responden ini tidak
dapat mempresentasikan pengalaman auditor dan frekuensi audit selama
bekerja sebagai auditor, namun hanya merepresentasikan lamanya bekerja di
KAP vyang bersangkutan. Dengan demikian, hasil ini tidak dapat
mempresentasikan  skeptisisme  profesional  yang dimiliki  auditor

sesungguhnya.
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5.4. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan faktor lain
yang dapat mempengaruhi skeptisisme profesional seperti beban kerja
dikarenakan dengan beban kerja yang terlalu berat dapat membuat auditor
menjadi tidak skeptis serta sikap skeptis membutuhkan waktu yang cukup
untuk dapat meyakinkan bukti yang ada. Kemudian untuk penelitian
selanjutnya pertanyaan dalam kuesioner dapat dipertegas menjadi lamanya

bekerja sebagai auditor.
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LAMPIRAN KUESIONER

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden

Ditempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan skripsi Akuntansi Pengauditan, saya mahasiswa
Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas
Atma Jaya Y ogyakarta memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk
memberikan tanggapan terhadap kuesioner penelitain yang saya lakukan
dengan judul “Pengaruh Salf-efficacy, Time Budget Pressure, dan
Pengalaman Terhadap Skeptisisme Profesional pada Kantor Akuntan
Publik di Jakarta.” Data yang diperoleh dari kuesioner semata-mata hanya
digunakan untuk kepentingan akademis dan penelitian sehingga
kerahasiaan identitas responden akan dijamin peneliti. Oleh karenaitu,
kami berharap Bapak/Ibu/Saudara(i) dapat mengisi kuesioner ini sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu/Saudara(i), saya ucapkan terimakasih.

Pendliti

Gracenda Deo
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KUESIONER PENELITIAN

1. Petunjuk

a Kuesioner ini ditujukan kepada Senior Auditor dengan kriteria

sebagal berikut:

1) Telah bekerja sebagai auditor minimal 2 tahun.

2) Bersedia mengis dan mengembalikan kuesioner yang telah

diberikan peneliti dengan jawaban yang lengkap.

b. Responden diharapkan untuk membaca setiap pertanyaan dan/atau

pernyataan dengan teliti dan jujur.

C. Responden diharapkan untuk menjawab pertanyaan dan/atau
pernyataan dengan mengisi titik-titik atau memberi tanda check list

(V) pada kolom yang telah disediakan.

d. Terdapat 4 aternatif jawaban yang dapat dipilih sesuai kondis

responden, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 =Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju ()

4 = Sangat Setuju (SS)



e Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya dan setigp pernyataan hanya boleh diisikan satu

jawaban.

f. Mohon periksa kembali semua jawaban dan pastikan tidak ada

butir pertanyaan yang terlewati.

I dentitas Responden

Nama KAP

Nama Responden

JenisKelamin : D Laki-laki I:I Perempuan

Umur S eveen.... Tahun

Jabatan di KAP ; I:I Senior Auditor D Junior Auditor

Lama bekerja [ 2-5tahun D > 5 tahun

Email



3. Daftar Pertanyaan Kuesioner

1. Skeptisisme Profesional

No.

Pernyataan

STS

TS

Questioning Mind

1

Saya sering
menolak informasi
tertentu, kecuali
saya menemukan
bukti bahwa
informasi tersebut
benar.

Teman-teman saya
mengatakan saya
sering menanyakan
hal-hal yang saya
lihat atau dengar
saat mengaudit.

Saya sering
menanyakan hal-
hal meragukan
yang saya lihat atau
dengar.

Suspension of Judgment

4.

Sayatidak suka
membuat
keputusan dengan

cepat.
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5. | Sayaakan
mempertimbangkan
seluruh informasi
yang tersedia
sebelum saya
membuat
keputusan.

6. | Sebelum saya
membuat
keputusan, saya
akan bertanya
kepada teman-
teman saya.

Search For Knowledge

7. | Menemukan
informasi-informasi
baru adalah hal
yang
menyenangkan
bagi saya.

8. | Belgar adaah ha
yang
menyenangkan
bagi Saya.

9. | Sayasering
bertanya dengan
teman-teman saya
sebagai sarana
untuk menambah
informasi.

I nterpersonal Understanding
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10.

Sayatertarik pada
apayang
menyebabkan
orang lain
berperilaku dengan
cara-carayang
mereka lakukan.

11.

Saya suka

memahami alasan
perilaku orang lain.

12.

Tindakan yang
seseorang ambil
menarik perhatian
saya.

13. | Saya yakin dengan
kemampuan saya.

14. | Sayaadalah orang
yang percayadiri.

15. | Sayatidak putus
asa meskipun
mel akukan
kesalahan.

Self Esteem

16. | Sayacenderung
untuk segera

menerima apa yang
orang lain katakan
kepada saya.

17.

Saya sering
menerima
penjelasan orang
lain tanpa berpikir
lebih dahulu.
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18.

Saya mudah bagi
orang lain untuk
meyakinkan saya.
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2. Self-efficacy

No. | Pernyataan SIS |TS |S SS

1 2 3 4

Tingkat keyakinan terhadap penyelesaian tugas

1.| Ketikasaya
diperhadapkan dengan
tugas audit yang sulit,
saya yakin bahwa saya
dapat menyelsaikan
tugas tersebut.

2.| Saya dapat mengatasi
banyak tantangan yang
menghadang dalam
pekerjaan saya.

3.| Saya selalu dapat
menyel esaikan tugas
dengan baik dalam
keadaan apapun.

M enyelesaikan kesulitan dalam bertugas dengan baik

4.| Ketika menghadapi hal-
hal yang sulit, saya bisa
tampil dengan baik.

5.| Sayadapat mencapai
sebagian besar tujuan
yang saya tetapkan
untuk diri sendiri.

Melakukan tugas yang beragam dalam satu waktu

6.| Sayamampu

mel akukan tugas yang
beragam dalam satu
waktu.




7.| Mendahulukan untuk

mengerjakan tugas yang
dirasakan lebih mudah.

8.| Kepercayaan diri yang

tinggi harus dimiliki
oleh auditor ketika
mel aksanakan audit.

9.| Saya percaya bahwa

saya dapat

menyel esaikan tugas
audit secara efektif
bahkan jikatugas
tersebut menjadi
kompleks/bermacam-
macam.

3. Time Budget Pressure

sebuah beban.

No. | Pernyataan SIS | TS
1 2
Pemahaman tentang Time Budget
1. | Sayamenolak anggaran
waktu dalam audit yang
tidak dikomunikasikan.
2. | Sayamemandang
anggaran waktu dalam
penugasan audit sebagai
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Saya memandang
anggaran waktu sebagai
kendala untuk

pel aksanaan atau
penyelesaian prosedur
audit tertentu.

Tanggung Jawab Terhadap Time Bud

4.

Dengan berpedoman
pada anggaran waktu,
saya mengetahui
tanggung jawab yang
harus diselesaikan dan
target-target yang harus
dicapai.

Saya dituntut untuk
dapat menyelesaikan
pekerjaan proses audit
tepat waktu sesuai
dengan anggaran wakitu.

Saya merasa

mel aksanakan atau
menyel esaikan suatu
prosedur audit tertentu
pada batas anggaran
waktu merupakan suatu
kewajiban.

Peni

laian Kinerja Dari Atasan

Ditempat saya bekerja,
anggaran waktu
dipergunakan sebagai
salah satu indikator
pengukuran efisiensi
kerja
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8. | Ditempat saya bekerja,
anggaran waktu
merupakan keputusan
yang mutlak dari atasan
yang tidak dapat
diganggu gugat.

9. | Ditempat saya bekerja,
kesesuaian penugasan
audit dengan anggaran
waktu dijadikan
indikator penilaian
kinerjadari atasan.

Alokas fee untuk biaya audit

10. | Penyelesaian prosedur
audit yang saya lakukan
sangat tergantung pada
fee yang sayaterima
untuk biaya audit.

11. | Biaya audit untuk
menyel esaikan setiap
program audit tidak
selalu mencukupi karena
fee yang saya dapatkan
tidak terlalu besar.

12. | Ditempat saya bekerja,
auditor tidak diberi
kesempatan untuk dapat
mengajukan anggaran
waktu dalam melakukan
pekerjaan audit.

Frekuensi Time Budget Pressure




13.

Semakin saya sering
melakukan revis atas
anggaran waktu, maka
saya akan mendapat
penilaian yang tidak
baik dari atasan.

14.

Semakin banyak revisi
atas anggaran waktu
akan menunjukkan
Kinerja saya yang
semakin buruk.

15.

Target-target yang telah
ditetapkan tidak dapat
saya capai dengan
banyaknyarevis
anggaran waktu yang
saya lakukan.
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4. Pengalaman

94

No.

Pernyataan

STS

TS

Laman

ya bekerja sebagai auditor

Semakin lama menjadi
auditor, saya semakin
mengerti bagaimana
menghadapi suatu objek
pemeriksaan dalam
memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan.

Semakin lama bekerja, saya
semakin mengetahui
informasi yang relevan
untuk mengambil
pertimbangan dalam
membuat keputusan.

Semakin lama bekerja, saya
semakin dapat mendeteksi
kesalahan yang dilakukan
objek pemeriksaan.

Semakin lama saya sebagai
auditor, semakin mudah
mencari penyebab
munculnya kesalahan serta
dapat memberikan
rekomendasi untuk
menghilangkan/memperkecil
penyebab tersebut.

Banyaknya Penugasan Audit

S.

Banyaknyaklien yang
ditangani membuat saya
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membutuhkan ketelitian dan
kecermatan dalam
menyel esaikannya.

Banyaknyaklien yang
ditangani, membuat saya
melakukan kekeliruan dalam
pengumpulan bukti dan
informasi sehingga
menghambat kinerja
penugasan.

Banyaknya tugas yang
dihadapi memberikan
kesempatan untuk belajar
dari kegagalan dan
keberhasilan yang pernah
dialami.

Banyaknya tugas yang
diterima dapat memacu saya
untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat
sehingga tidak terjadi
penumpukan tugas.

Semakin banyak klien yang
sayatangani, semakin
menambah pemahaman saya
mengenai permasalahan
pada masing-masing jenis
perusahaan Kklien.

10.

Semakin banyak klien yang
saya tangani, semakin
menambah keterampilan
saya dalam melaksanakan
penugasan selanjutnya.
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UJI RELIABILITAS

Self-efficacy

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.753 9

Time Budget Pressure

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

901 15

Pengalaman Auditor

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.898 10

Skeptisisme Profesional

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.885 18
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ANALISISSTATISTIK DESKRIPTIF

Statistics
Self- Time Budget | Pengalaman | Skeptisisme
efficacy Pressure Auditor Profesiona
N Vvalid 80 80 80 80
Missing 0 0 0 0
Mean 3,329 2,818 3,451 3,011
Std. Deviation 4281 ,4665 4293 ,2612
Minimum 2,6 2,2 2,6 24
Maximum 4,0 4,0 4,0 3,7
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UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 80
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. .20949229

Deviation
Most Extreme Absolute .068
Differences Positive .048
Negative -.068
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thisisalower bound of the true significance.
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UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®
Stamdardized
Linstandardized Coofficiants Cosafficients
Modzl R St Frror Reta
1 (Constant) 1.835 28
Self-efficacy AET .J03 274
Time Duclget Pressure =121 JE1 -2
Pengalaman Auditor 278 o A48

a.Deperdzantvaraalz: Skeptisisme Profesiora

8.522
2nz4
-1.876
3.733

Sig
Aco
046
0z2
ACo

112

Collinearity Siatistics

Tolerance \IF
AE2 2466
Jo2 1425
A5G0 1.787
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UJI HETEROSKESDASTISITAS

Model
1 (Constant)

Self-efficacy
Time Budget Pressure
Pengalaman Auditor

a. Dependent Variable: RES2

Coefficients™
Unstandardized CoefTicients
B Std. Error
048 A18
A78 85
-.010 148
036 dad

Standardized
Coeflicients

Beta

147
-.009
03

0594
880
-.067

202

114
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ANALISISREGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients™
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 1.835 215
Self-efficacy ABT 083
Time Budget Pressure - 121 081
Pengalaman Auditor 279 074

a. Dependent Variable: Skeptisisme FProfesional

Standardized
Coefficients

Beta

274
-7
458

B.522
2.024
-1.976
3723

116

Sig.
R[]
046
052
000
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UJI HIPOTESIS

Variables Enter ed/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Self-efficacy, . Enter
Time Budget
Pressure,
Pengalaman
Auditor®
a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional
b. All requested variables entered.

Model Summary

Std. Error
Mode R Adjusted R of the
I R Square Square Estimate
1 5972 357 332 2136

a. Predictors: (Constant), Self-efficacy, Time Budget
Pressure, Pengalaman Auditor

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square
1 Regression 1.924 3 .641
Residual 3.467 76 .046
Total 5.391 79

a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional

b. Predictors. (Constant), Self-efficacy, Time Budget Pressure, Pengalaman

Auditor

F
14.060

118

Sig.
.000°



Coefficients™
Unstandardized Coefficients
Maodel B Std. Error
1 (Constant) 1.835 215
Self-efficacy A67 083
Time Budget Pressure =121 081
Pengalaman Auditor 278 .074a

a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional

Standardized
Coefficients

Beta

274
=217
458

B.522
2.024
-1.876
3.723

119

Sig.
.0oo
046
052
000





